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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan wilayah pelanggan toko Roni 

berdasarkan intensitas pembelian menggunakan algoritma K-Means Clustering. Taha- 

pan penelitian meliputi pengumpulan data, pra-pemrosesan, pelabelan data, ekstraksi 

fitur, pemodelan implementasi, pengujian hingga evaluasi. Data yang digunakan 

sebanyak 4.999 transaksi penjualan yang terjadi selama Maret hingga April 2022, dan 

terdiri dari 43 atribut, namun hanya atribut Kota Penerima dan Jumlah Barang yang 

dianalisis. Setelah melalui tahap normalisasi dan penghapusan missing values, data 

dibagi menjadi tiga klaster berdasarkan metode Elbow yang menunjukkan titik 

optimum pada k=3, proses klasterisasi dilakukan menggunakan algoritma K-Means 

dengan valuasi berdasarkan nilai SSE (Sum of Squared Errors), yang menunjukkan 

total 0.1137. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wilayah dapat dikelompokkan menjadi tiga kate- 

gori: rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan jumlah transaksi. Klaster dengan aktivitas 

pembelian tertinggi direkomendasikan sebagai target utama untuk strategi promosi 

toko. Hasil ini membuktikan bahwa algoritma K-Means dapat secara efektif digunakan 

dalam analisis segmentasi wilayah berbasis data transaksi pelanggan. 

 

Kata Kunci : K-Means, Klasterisasi, Wilayah Penjualan, Data Mining, Elbow Method 

 

ABSTRACT 

This study aims to group the customer areas of Roni's store based on purchasing 

intensity using the K-Means Clustering algorithm. The research stages include data 

collection, pre-processing, data labeling, feature extraction, implementation modeling, 

testing to evaluation. The data used were 4,999 sales transactions that occurred during 

March to April 2022, and consisted of 43 attributes, but only the Recipient City and 

Number of Goods attributes were analyzed. After going through the normalization stage 

and eliminating missing values, the data was divided into three clusters based on the 

Elbow method which showed an optimum point at k = 3, the clustering process was 

carried out using the K-Means algorithm with a valuation based on the SSE (Sum of 

Squared Errors) value, which showed a total of 0.1137. The results of the study show 

that areas can be grouped into three categories: low, medium, and high based on the 

number of transactions. The cluster with the highest purchasing activity is 

recommended as the main target for store promotion strategies. These results prove that 

the K-Means algorithm can be effectively used in regional segmentation analysis based 

on customer transaction data. 
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1. PENDAHULUAN 

Clustering atau klasterisasi adalah metode pengelompokkan data, dapat dikatakan 

bahwa klasterisasi merupakan proses pembagian data yang menghasilkan kelompok 

data yang disebut objek berdasarkan dengan tingkat kemiripan karakteristik yang 

dimiliki. Clustering adalah proses mengelompokkan data ke dalam beberapa cluster 

atau kelompok, sehingga data dalam satu cluster memiliki tingkat kemiripan yang 

maksimum dan data antar cluster memiliki kemiripan yang minimum (Gantara & Ali, 

2023; Indriyani & Irfiani, 2023). 

Oleh sebab itu, klasterisasi dapat digunakan dalam menganalisis perencanaan bisnis 

guna menentukan langkah kegiatan bisnis seperti strategi pemasaran dan segmentasi 

pasar, misalnya pengelompokkan wilayah konsumen berdasarkan tingkat pembelian 

produk (Widad & Fatah, 2025; Septianto, Faqih, & Rinaldi, 2025). Dalam konteks 

penjualan daring, strategi promosi yang efektif dapat ditentukan dari wilayah dengan 

intensitas transaksi tinggi (Putra, Azzahra, & Erlanda, 2023). Data penjualan sangat 

berguna untuk perencanaan promosi seperti pengadaan iklan pada wilayah yang minat 

pembelinya tinggi. Bagi para penjual atau seller online, pemasaran sangat dibutuhkan 

dalam memperkenalkan, menawarkan, dan meningkatkan minat calon konsumen untuk 

membeli produk yang dijual. Maka dari itu data penjualan seharusnya sangat berguna 

untuk merencanakan promosi penjualan seperti pengadaan iklan pada wilayah yang 

minat pembelinya paling tinggi sesuai dengan data yang ada. Online shop adalah suatu 

proses pembelian barang atau jasa dari mereka yang menjual melalui intenet, atau 

layanan jual beli secara online tanpa harus bertatap muka dengan penjual atau pihak 

pembeli secara langsung (Sari, 2015). Toko online biasanya hanya fokus berjualan di 

media sosial seperti Instagram, Facebook, dan Twitter dengan cara pemesanan melalui 

WhatsApp. 

Hal yang sama dilakukan oleh toko Online Shop Roni yang beroperasi di 

Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan. Toko online ini menjual produk- 

produk seperti pembersih keramik dan serum wajah dengan memanfaatkan berbagai 

platform media sosial seperti Instagram, Facebook, dan Tiktok Sebagai media promosi 

dan komunikasi dengan calon konsumen. Proses transaksi dilakukan secara langsung 

melalui aplikasi WhatsApp, dimana pembeli dapat memesan produk serta mengajukan 

pertanyaan seputar barang yang ditawarkan. Seiring berjalannya waktu, aktivitas jual 
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beli yang berlangsung secara berulang menghasilkan kumpulan data transaksi yang 

cukup besar. Namun data tersebut belum pernah dimanfaatkan secara optimal. Padahal, 

data ini menyimpan informasi penting untuk mendukung pengambilan keputusan bisnis, 

seperti pola pembelian pelanggan, segmentasi pasar, dan wilayah dengan permintaan 

tinggi (Harjono, Utami, & Putri, 2023; Widianto, Zakaria, & Irvan, 2025; Prasetyo & 

Wibowo, 2022). Analisis terhadap data transaksi ini dapat memberikan berbagai 

informasi penting yang berguna bagi penjual atau seller, seperti pola pembelian 

pelanggan, segmentasi pasar, dan wilayah dengan permintaan tertinggi. Dengan 

demikian, data transasksi yang semula hanya tersimpan begitu saja dapat diolah menjadi 

sumber informasi strategis untuk mendukung pengambilan keputusan bisnis yang lebih 

efektif dan efisien di masa mendatang. 

Dikarenakan banyaknya transaksi yang terjadi, pemilik toko mengalami kesulitan 

dalam mengetahui daerah dengan tingkat pemesanan tinggi. Maka diperlukan penge- 

lompokkan wilayah berdasarkan aktivitas pembelian (Nuryaman et al., 2023; Sandova, 

Kurniawan, & Supratati, 2024; Damayanti & Widodo, 2021). Penjual hendak 

melakukan fokus penjualan atau promosi di daerah yang terbilang cukup tinggi minat 

pembelinya berdasarkan data transaksi yang ada. Maka dari itu, diperlukan sebuah 

perhitungan pengelompokkan wilayah berdasarkan aktivitas pembeli untuk membantu 

proses promosi penjualan. Penelitian serupa dilakukan oleh Dini Marlina dkk. (2018) 

yang melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Algoritma K-Medoids dan K- 

Means untuk Pengelompokkan Wilayah Sebaran Cacat pada Anak” di mana penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui wilayah mana yang memiliki tingkat anak cacat yang 

tinggi sehingga akan dapat dilakukan penanggulangan secara dini, dirasa memiliki ka- 

sus yang hampir sama dalam pengelompokkan data. Metode K-Means digunakan untuk 

mengelompokkan wilayah pembelian tertinggi agar dapat membantu penjual me- 

rencanakan promosi dan meningkatkan pendapatan (Melisa, Defit, & Sovia, 2025; 

Almaripat, Faqih, & Rinaldy, 2024; Hendrastuty, 2024). 
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2. METODE 

Berikut merupakan metode yang digunakan pada penelitian ini: 
 

Gambar 1. Metode penelitian 

Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dengan melakukan tanya jawab 

secara langsung dengan pemilik toko online, kemudian pemilik toko memberikan file 

data transaksi penjualan kepada penulis. Dataset yang diberikan merupakan data 

transaksi penjualan dari tahun 2021 hingga 2022 sebanyak 19.766 transaksi, dimuat dari 

file excel. Namun dalam penelitian ini hanya akan mengolah data sebanyak 4.999 saja 

yaitu data transaksi penjualan dalam kurun waktu bulan Maret 2022 – April 2022. Da- 

taset awal merupakan file Excel yang diubah dalam format CSV. Dataset mencakup 

atribut seperti nama barang, jumlah barang, kota penerima dan informasi lainnya. Na- 

mun, sebelum proses analisis dilakukan, data dibersihkan dengan menghapus kolom 

yang tidak relevan terhadap tujuan penelitian. 
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Pra-pemrosesan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 43 kolom dan 4.999 data 

transaksi penjualan. Kolom yang akan digunakan adalah Kota Penerima dan Jumlah Ba- 

rang. Langkah yang dilakukan pada tahap ini sebagai berikut: 

1. Penghapusan kolom yang tidak relevan. 

2. Penanganan mising value. 

3. Label Encoding jika diperlukan. 

4. Normalisasi menggunakan StandardScaler. 

5. Pemeriksaan nilai unik pada atribut utama. 

 

 

Pelabelan Data 

Pelabelan data menganotasi data mentah dengan label yang bermakna, sehingga 

memberikan konteks dan kategorisasi untuk dipahami oleh model Machine Learning 

(ML). Label ini berfungsi sebagai panduan penting untuk model ML, sehingga dapat 

menafsirkan data secara efektif. 

 

Ekstraksi Fitur 

Ekstraksi fitur adalah proses mengubah data mentah menjadi representasi numerik 

atau fitur yang dapat diolah oleh algoritma pembelajaran mesin (machine learning). 

Proses ini penting karena data mentah seringkali tidak dapat langsung diolah oleh algo- 

ritma ML, sehingga perlu diubah menjadi bentuk yang lebih terstruktur dan relevan 

dengan tujuan analisis. 

 

Pemodelan 

Tahap pemodelan dilakukan untuk mengelompokkan data penjualan berdasarkan 

karakteristik tertentu menggunakan Algoritma K-Means Clustering. Adapun variabel 

yang digunakan dalam pemodelan ini meliputi Kota Penerima dan Jumlah Barang. 
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Gambar 2. Tahap pemodelan 

 

Implementasi 

Implementasi dalam data mining meliputi berbagai metode dan teknik untuk mem- 

peroleh pola dan pengetahuan dari data yang besar. Implementasi sistem yang 

digunakan pada tahap ini ialah Klastering (Clustering) menggunakan Algoritma K- 

Means, yaitu mengelompokkan data yang serupa, misalnya pada kasus ini untuk 

mengetahui wilayah customer dengan pembelian atau transaksi tertinggi. K-Means ada- 

lah algoritma yang bertujuan mengelompokkan data ke dalam sejumlah klaster ber- 

dasarkan tingkat kemiripan. Proses K-Means dimulai dengan menentukan jumlah 

klaster k. Algoritma K-Means digunakan untuk membagi data menjadi 3 klaster. Penen- 

tuan jumlah klaster didukung oleh visualisasi metode Elbow. 

Langkah-langkah: 

1. Data numerik dari jumlah pembelian dan lokasi dikumpulkan. 

2. Dilakukan normalisasi. 

3. Model K-Means dijalankan dengan n_clusters=3. 

4. Hasil klaster ditampilkan menggunakan visualisasi scatter. 

 

Pengujian 

Tahap pengujian pada penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi kualitas hasil 

pengelompokan data menggunakan algoritma K-Means, yang bertujuan untuk menguji 

apakah model yang sudah dibuat bisa bekerja dengan baik pada data baru yang belum 

pernah dilihat sebelumnya. 
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Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur kualitas dan akurasi model dalam mengenali 

pola dan pengelompokan data baru (Rahmawati, Prihartono, & Fathurrohman, 2025; 

Agustiar, Sari, & Maulana, 2025). Proses ini penting untuk memastikan bahwa model 

tidak hanya bekerja baik pada data latih, tetapi juga mampu memberikan hasil yang aku- 

rat dan dapat diandalkan saat diterapkan pada data baru. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan Python dengan pustaka Pandas, Scikit-Learn, dan Mat- 

plotlib. Klasterisasi dilakukan untuk 3 klaster sesuai dengan hasil Elbow Method. Pros- 

es klasterisasi diawali dengan pembersihan dan transformasi data, seperti penghapusan 

kolom tidak relevan, penanganan missing value, label encoding, dan normalisasi (Bui & 

Bahtiar, 2024; Alvianatinova et al., 2024). Evaluasi dilakukan menggunakan SSE, dan 

hasil akhir visualisasi memperlihatkan wilayah dengan jumlah pembelian tertinggi, se- 

dang, dan rendah. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 43 kolom dan 4.999 diambil 

dari data transaksi penjualan pada bulan Maret 2022 – April 2022. Kolom yang akan 

digunakan adalah Kota Penerima dan Jumlah Barang. Langkah yang dilakukan pada 

tahap ini sebagai berikut: 

1. Penghapusan kolom yang tidak digunakan seperti informasi pengirim, status 

kirim, dan rincian e-commerce. 
 

Gambar 3. Data sebelum penghapusan kolom 

 

Gambar 4. Data setelah penghapusan kolom 
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2. Mengatasi nilai Nan (missing value) pada data. 
 

Gambar 5. Data kolom yang terdapat nilai Nan 
 

 

Gambar 6. Data kolom setelah dibersihkan 

Setelah data dibersihkan dari nilai Nan (kosong), otomatis baris data juga 

menjadi berkurang dari 4999 baris manjadi 4994 baris. 

3. Label Encoding untuk mengubah data menjadi suatu kategorikal, ditahap ini 

data diubah menjadi bilangan integer. 
 

Gambar 7. Data sebelum proses kategorikal ke bentuk integer 

 

Gambar 8. Data sudah dalam bentuk interger 

 

 

4. Normalisasi menggunakan StandardScaler untuk menyetarakan skala nilai 

numerik. Tahap normalisasi terhadap data untuk menormalkan setiap fitur 

dengan menskalakan data ke suatu rentang, sehingga nilainya memiliki nilai 

minimum dan maksimum yang ditentukan dengan default 0 hingga 1. Dalam 

arti lain normalisasi untuk mengatur database agar lebih rapi dan bebas dari 
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redudansi data (menyimpan data secara berulang), sehingga analis dapat 

menggunakan secara efisien. 
 

Gambar 9. Data sebelum dinormalisasi 

 

Gambar 10. Data setelah dinormalisasi (skala) 

 

 

5. Pemeriksaan nilai unik pada atribut utama seperti Kota Penerima, Jumlah Ba- 

rang, dan Nama Barang. Pada tahap ini digunakan untuk membantu melihat 

berapa banyak kategori atau variasi data yang ada dalam suatu atribut. 

Kemudian didapatkan hasil bahwa : 

a. Kolom “Kota Penerima” memiliki 445 nilai unik, berarti data berasal 

dari 445 kota yang berbeda. 

b. Kolom “Jumlah Barang” memiliki 6 nilai unik, berarti data berasal 

dari 6 jenis barang yang berbeda. 

 

 

6. Menggunakan Elbow Method untuk menentukan jumlah cluster yang terbaik 

berdasarkan nilai SSE (Sum of Squared Errors) atau WCSS (Within-Cluster 

Sum of Squares). Berdasarkan metode elbow, dilakukan perhitungan SSE ter- 

hadap nilai k dari 1 hingga 10. Berikut merupakan tahapan yang dikerjakan: 

a. Dimulai dari menghitung jarak centeroid, inisialisasi centeroid awal 

(dipilih dari data). 
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Gambar 11. Contoh data training 

Misalnya kita ambil centeroid awal dari tiga data: 

C1 = Data ke-0 = (0.619369, 0.2) 

C2 = Data ke-5 = (0.272523, 0.8) 

C3 = Data ke-1 = (0.984234, 0.2) 

b. Hitung jarak Euclidean ke setiap centroid 

Rumus jarak Euclidean 
 

Keterangan: 

d = Jarak Euclidean antara sebuah titik data dan centroid 

(pusat kluster) 

x1, x2 = Nilai fitur/atribut dari titik data (misalnya: jumlah barang) 

c1, c2 = Nilai fitur dari centroid klaster yang sedang dihitung jaraknya terhadap 

titik data 

Hitung jarak masing-masing data ke tiga centroid, contoh untuk data 

ke-0: 

Data ke-0: (0.619369, 0.2) 

- Jarak ke C1 = √((0.619369 - 0.619369)² + (0.2 - 0.2)²) = 0 

- Jarak ke C2 = √((0.619369 - 0.272523)² + (0.2 - 0.8)²) 

= √(0.1204 + 0.36) = 0.717 

- Jarak ke C3 = √((0.619369 - 0.984234)² + (0.2 - 0.2)²) 

= √(0.1328) = 0.364 

Lakukan hal yang sama untuk semua data, kemudian setiap data di- 

masukkan ke kluster dengan jarak terpendek. 
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Gambar 12. Hasil perhitungan jarak Euclidean 

 

 

c. Memperbarui centroid baru dengan menghitung rata-rata koordinat X 

dan Y dari masing-masing cluster. 

C1 (Cluster 1): 

- Anggota: Index 0, 2, 3, 6 

- Rata-rata X = (0.619 + 0.464 + 0.417 + 0.209)/4 = 0.427 

- Rata-rata Y = (0.2 + 0.2 + 0.2 + 0.2)/4 = 0.2 

- Centroid baru C1 = (0.427, 0.2) 

C2 (Cluster 2): 

- Anggota: Index 5, 7 

- Rata-rata X = (0.273 + 0.480)/2 = 0.377 

- Rata-rata Y = (0.8 + 0.8)/2 = 0.8 

- Centroid baru C2 = (0.377, 0.8) 

C3 (Cluster 3): 

- Anggota: Index 1, 4, 8, 9 

- Rata-rata X = (0.984 + 0.903 + 0.878 + 0.939)/4 = 0.926 

- Rata-rata Y = 0.2 

- Centroid baru C3 = (0.926, 0.2) 

Ulangi perhitungan jarak dengan centroid baru, lalu lihat apakah clus- 

ter anggota berubah. Jika tidak ada perubahan, maka proses selesai. 



INFORMASI (Jurnal Informatika dan Sistem Informasi)  Volume 17 No.1 / Mei / 2025 

 

174  

d. SSE dihitung menggunakan rumus: 
 

Keterangan: 

SSE = Total keslahan kuadrat dari semua titik data terhadap centroid clusternya 

∑i=1n = Jumlahkan dari data ke-1 hingga data ke-n 

n = Jumlah data dalam satu cluster 

xi = Nilai fitur pertama (misal: kota penerima yang sudah dinormalisasi) 

yi = Nilai fitur kedua (misal: jumlah barang yang sudah dinormalisasi) 

Cluster 1 (C1 = (0.427, 0.2)) 

Anggota: 0, 2, 3, 6 
 

 

Gambar 13. SSE cluster 1 

SSE C1 = 0.0369 + 0.0014 + 0.0001 + 0.0475 = 0.0859 

 

Cluster 2 (C2 = (0.337, 0.8) 

Anggota: 5, 7 
 

 

Gambar 14. SSE cluster 2 

SSE C2 = 0.0108 + 0.0106 = 0.0214 
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Cluster 3 (C3 = (0.926, 0.2)) 

Anggota: 1, 4, 8, 9 
 

Gambar 15. SSE cluster 3 

SSE C3 = 0.0034 + 0.0005 + 0.0002 = 0.0064 

SSE Total (K=3) = SSE C1 + SSE C2 + SSE C3 

= 0.0859 + 0.0214 + 0.0064 = 0.1137 

 

 

e. Tahap Elbow Method, untuk metode ini menghitung SSE untuk be- 

berapa nilai K, pada tahap ini menggunakan K range = 1 hingga 11 

artinya mencoba jumlah cluster dari 1 sampai 10, kemudian ditampil- 

kan dalam bentuk grafik seperti berikut: 

 

Grafik 1. Tampilan grafik Elbow 
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Nilai SSE kemudian diplot terhadap jumlah klaster K. Dapat 

dilihat grafik menunjukkan penurunan yang tajam dari k = 1 ke k = 3, 

titik tekuk (elbow) pada grafik juga menunjukkan bahwa jumlah 

klaster optimal adalah k = 3, di mana penurunan SSE mulai mel- 

ambat. 

Dari hasil implementasi K-Means yang dilakukan, wilayah penjualan 

berhasil dikelompokkan ke dalam tiga klaster: 

 Klaster Rendah: Wilayah dengan jumlah transaksi rendah 

 Klaster Sedang: Wilayah dengan jumlah transaksi sedang 

 Klaster Tinggi: Wilayah dengan jumlah transaksi tinggi 

Visualisasi data menunjukkan pemetaan terkait wilayah mana saja 

yang perlu difokuskan dalam kegiatan promosi. Grafik 2 menggam- 

barkan hubungan antara kota penerima dengan total jumlah barang, 

setiap titik pada grafik mewakili satu pasang data. 
 

Grafik 2. Plot scatter clustering wilayah berdasarkan total pembelian 
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Berikut ini adalah tampilan hasil wilayah yang memiiki transaksi 10 

teratas setelah dilakukan proses klasterisasi K-Means. 
 

Gambar 16. 10 Wilayah pembelian teratas 

Keterangan kode kota penerima: 

122 = Jakarta 82 = Cibinong 

44 = Bekasi 401 = Tangerang 

235 = Medan 17 = Bandung 

223 = Manado 88 = Ciputat 

93 = Denpasar 345 = Semarang 

Proses manual perhitungan centroid, jarak Euclidean, serta visualisasi 

scatter plot dan grafik Elbow mendukung hasil bahwa k = 3 adalah jumlah 

klaster optimal (Valentina et al., 2025). Dari hasil klasterisasi ditemukan 10 

wilayah teratas berdasarkan transaksi terbanyak seperti Jakarta, Bekasi, Me- 

dan, dan Bandung. Visualisasi ini dapat menjadi dasar bagi strategi promosi 

toko berdasarkan data aktual pelanggan (Ardana, Khoyum, & Faisal, 2024; 

Hendrastuty, 2024). 

 

4. SIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menerapkan metode K-Means Clustering untuk 

mengelompokkan wilayah penjualan berdasarkan intensitas transaksi pada Toko Roni 

selama periode Maret hingga April 2022. Dataset yang dianalisis berjumlah 4.999 data 

transaksi, setelah melalaui tahap pembersihan dari total awal 4.999 data. Proses 

peneltian meliputi tahapan pengumpulan data, pra-pemrosesan (penghapusan kolom 

tidak relevan, penanganan missing value, normalisasi, dan encoding), pelabelan data, 

ekstraksi fitur, pemodelan menggunakan algoritma K-Means, hingga pengujian dan 

evaluasi model. 
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Penentuan jumlah klaster dilakukan melalui Metode Elbow, dengan hasil optimal 

pada jumlah 3 klaster (k = 3). Model uji menggunakan perhitungan jarak Euclidean dan 

Sum of Squared Errors (SSE), dengan tota nilai SSE sebesar 0.1137, yang menunjukkan 

bahwa model membentuk klaster dengan tingkat kesalahan rendah dan pengelompokkan 

yang baik. Dari hasil klasterisasi, dapat disimpulkan bahwa wilayah dalam klaster 

Sedang merupakan target potensial promosi karena menunjukkan aktivitas transaksi 

tertinggi. Sementara itu, wilayah dalam klaster Rendah menunjukkan potensi untuk 

dikembangakan atau dianalisis lebih lanjut terkait faktor yang memengaruhi rendahnya 

pembelian. 

Secara keseluruhan, metode K-Means Clustering mampu dalam mengelompokkan 

wilayah berdasarkan jumlah transaksi pembelian. Informasi yang dihasilkan dapat di- 

manfaatkan oleh Toko Roni untuk menentukan wilayah prioritas dalam promosi produk 

serta mengoptimalkan strategi pemasaran online berbasis data pelanggan yang aktual. 

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan mempertimbangkan atribut lain 

seperti waktu transaksi atau jenis produk untuk hasil klasterisasi yang lebih tajam (Al- 

vianatinova et al., 2024; Gantara & Ali, 2023; Hendrastuty, 2024; Prasetyo & Wibowo, 

2022; Damayanti & Widodo, 2021). 
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